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 This study aims to comprehensively examine the Free Nutritious Meal 

Program (MBG) and its impact on social life and education using a 

qualitative approach through a literature review method. Data were 

collected from relevant scientific sources via Google Scholar and 

supported by journal articles, proceedings, and research reports. The 

findings indicate that MBG is a strategic program that contributes to 

improving nutritional status, learning concentration, attendance, and 

students’ academic achievement. From a social perspective, the 

program helps reduce household economic burdens, enhance 

community welfare, and strengthen social interaction. However, its 

implementation still faces several challenges, including limited 

infrastructure, suboptimal distribution systems, and weak monitoring 

mechanisms. Overall, MBG demonstrates high relevance and strong 

potential for sustainability in improving human resource quality. The 

limitation of this study lies in the reliance on a single literature source 

platform, which may restrict the breadth of analysis. Therefore, future 

research is recommended to expand into multidisciplinary 

perspectives, including law, economics, health, public policy, and 

especially moral studies 

  Abstrak 

Kata Kunci: Anak Indonesia, 

Makan Bergizi Gratis, 

Pendidikan. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) serta dampaknya terhadap 

kehidupan sosial dan pendidikan melalui pendekatan kualitatif 

dengan metode studi literatur. Data diperoleh dari berbagai sumber 

ilmiah yang relevan melalui platform Google Scholar serta didukung 

oleh artikel jurnal, prosiding, dan laporan penelitian. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa MBG merupakan program strategis yang 

berperan dalam meningkatkan status gizi, konsentrasi belajar, 

kehadiran, serta prestasi akademik siswa. Dari aspek sosial, program 

ini berkontribusi dalam mengurangi beban ekonomi keluarga, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta memperkuat interaksi 

sosial. Namun demikian, implementasi MBG masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana, 

distribusi yang belum optimal, serta lemahnya pengawasan. Secara 

keseluruhan, MBG memiliki relevansi tinggi dan potensi 

keberlanjutan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan sumber 

literatur yang masih terbatas pada satu platform sehingga perlu 

perluasan kajian. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan kajian secara multidisipliner, termasuk dalam 

bidang hukum, ekonomi, kesehatan, kebijakan publik, dan moral. 
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PENDAHULUAN 

 Konstitusi di Indonesia memandatkan kepada pemimpin bangsa yaitu presiden sebagai 

kepala negara untuk menjalankan tugas dan kewajibannya, satu dari sekian amanat tersebut 

adalah mencerdaskan kehidupan bangsa (Haryanto, 2014; Hermanto, 2020; Sui-Ni, 2023). 

Upaya pencerdasan kehidupan bangsa tersebut ditanggapi oleh Bapak Presiden Prabowo 

Subianto dengan merumuskan beberapa strategi satu diantaranya ialah penggagasan Program 

Makan Bergizi Gratis atau yang lebih dikenal dengan MBG. 

 Program Makan Bergizi Gratis (MBG) adalah satu kebijakan pemerintah dengan tujuan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pemenuhan kebutuhanb gizi masyarakat 

utamanya anak usia sekolah (Herwawan et al., 2026; Sari et al., 2025). Secara konseptual, 

MBG dipahami sebagai pemberian makanan sehat dan bergizi dengna gratis kepada kelompok 

sasaran khusus seperti anak sekolah serta ibu hamil dan menyusui guna menunjang kesehatan 

dan kesiapan belajar (Nagaring et al., 2026; Pulungan et al., 2025; Rassanjani & Rahmi, 2025). 

Kemudian dari sudut pandang politis, MBG merupakan janji kampanye dari Bapak Presiden 

Prabowo dengan tujuan baik agar seluruh anak bangsa tidak mengalami stunting, hak-hak 

dasarnya terpenuhi, serta memastikan masa depannya melalui pendidikan terjaga (Pebrian et 

al., 2024). Pada konteks pendidikan, pemenuhan gizi disinyalir baik dikarenakan dapat 

berdampak positif pada peningkatan konsentrasi, kehadiran, serta capaian akademik peserta 

didik (Wall et al., 2022; Wang et al., 2021). 

 Lebih lanjut, tujuan utama dari Program MBG ialah upaya meningkatkan status gizi 

masyarakat khususnya anak persekolahan dan pemerataan kualitas pendidikan (Ga’a et al., 

2025). Selain itu, program MBG diarusutamakan pada peningkatan motivasi belajar, 

pemutusan angka putus sekolah, serta penciptaan keadilan sosial dengan terpenuhinya sumber 

daya pangan bergizi yang merata (Mowilos et al., 2025; Rahmah et al., 2025). Sebelum 

pelaksanaan MBG digulirkan diperlukan beberapa persiapan serta penyusunannya antara lain 

perencanaan menu bergizi dan seimbang, penata kelolaan dalam pendistribusian pangan, 

kepastian penyediaan sarana dan prasarana, dan koordinasi lembaga berwenang (Aliyar et al., 

2015; Uduku, 2011). Ketika program telah terlaksana sesuai dengan rencana, aspek lainnya 

yang krusial juga dalam program MBG ialah monitoring mutu serta kemanan pangan yang 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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menjadi kunci keberhasilan teralisasikannya pemenuhan gizi (Djafar et al., 2025; Samosir et 

al., 2026). 

 Bagaikan peribahasa "Tak ada gading yang tak retak" fakta di lapangan dari apa yang 

diharapkan dan direncanakan melalui program MBG ditemukannya beberapa problematika 

serta tantangan. Beberapa laporan menunjukkan terdapatnya kendala seperti pendistribusian, 

kualitas makanan, dan kesiapan sumber daya manusia dalam penata laksanaan program (Ariani 

& Rahim, 2025; Azzahra & Marmoah, 2026). Pada taraf nadir (puncak) dilaporakannya juga 

sebagian besar kejadian keracunan masalah akibat makanan yang dikonsumsi oleh para pelajar 

sekolah sebagai sasaran program (Fajrin et al., 2026; Theoline et al., 2025). Dari kejadian yang 

terjadi tersebut, masyarakat amat menyayangkan sekaligus mempertanyakan serta meragukan 

daripada program yang berjalan dikarenakan rendahnya pengawasan dan monitoring kesiapan 

yang belum maksimal. 

 Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji beberapa hal mengenai program MBG. 

Pertama, Ucu Agustini, dkk (2025) melakukan kajian efektivitas dan tantangan kebijakan 

program MBG dimana berdasarkan penelitiannya mengungkapkan program efektif dalam 

meningkatkan kehadiran dan kefokusan siswa. Kedua, I Gusti Ngurah Octova (2025) 

berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa terdapat perubahan terhadap tingkat kognitif 

peserta didik semakin meningkat yang berkelindan daripada dampak pemenuhan gizi yang 

berasal dari program MBG. Ketiga, Paulus Rivaldi, dkk (2026) dimana berdasar kajiannya 

mengenai program MBG terdapat hubungan positif yang berdampak kepada motivasi belajar 

dan kehadiran peserta didik di sekolah. 

 Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut masih terdapat gap research yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut yaitu masih belum terdapatnya kajian literatur yang secara 

komprehensif menyediakan data secara akademik (literatur) mengenai program MBG dan 

dampaknya yang secara spesifik mempengaruhi terhadap kehidupan sosial dan pendidikan 

khususnya. Oleh karena itu penelitian ini hendak meneliti beberapa literatur yang mengkaji 

program MBG dari berbagai sumber dengan dampak khususnya pada aspek sosial dan 

pendidikan menjadikan kebaruan yang ditawarkan. Penelitian yang dilakukan dipandu oleh 

beberapa rumusan masalah antara lain: 1. Bagaimana konsep dan implementasi Program 

Makan Bergizi Gratis (MBG) berdasarkan berbagai kajian literatur?, 2. Apa saja tujuan dan 

sasaran utama dari Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam konteks sosial dan 

pendidikan?, 3. Bagaimana dampak Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap kehidupan 
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sosial masyarakat?, 4. Bagaimana pengaruh Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap 

aspek pendidikan?, 5. Apa saja kelebihan dan kekurangan Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) berdasarkan berbagai studi literatur?, dan 6. Bagaimana relevansi dan potensi 

keberlanjutan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam meningkatkan kualitas kehidupan 

sosial dan pendidikan?. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian yang dilakukan dilaksanakan pada Bulan April 2026 dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang bertujuan guna memahami 

fenomena secara substansial dengan analisis deskripsi terhadap data non kuantitatif seperti 

teks, dokumen, studi kasus dan lainnya yang bersifat bukan untuk mengukur suatu derajat 

tertentu (Alaba, Osaretin, et al., 2026; Kergel, 2026). Dipilihnya pendekatan kualitatif dalam 

konteks penelitian ini ialah karena peneliti hendak menggali makna, konsep, implementasi, 

dinamika yang terjadi dari keberjalanannya Program Makan Bergizi Gratis (MBG) serta 

menganalisis pengaruhnya terhadap kehidupan sosial dan pendidikan secara khusus. 

 Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ialah studi literatur (literature 

review), yaitu suatu cara yang dilakukan dengan menghimpun, menelaah, dan menganalisis 

beragam sumber kepustakaan berkaitan dengan topik yang sedang dikaji (Alaba, Ajibola, et al., 

2026; Gan & Lam, 2026). Penggunaan metode studi kepustakaan tersebut bertujuan untuk 

mendalami daripada Program MBG baik secara konsep, tujuan, pelaksanaannya, dan sampai 

kepada monitoring keberjalanannya. Data primer yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah 

hasil dari beberapa kajian/penelitian mengenai Program MBG yang bersumber dan 

memanfaatkan platform Google Scholar. Adapun data sekunder yang dipergunakan ialah 

artikel jurnal, prosiding, tugas akhir akademik, laporan penelitan, maupun sumber internet 

valid yang relevan dengan kajian. 

 Teknik analisis data yang dipergunakan ialah analisis deskriptif interpretatif ialah teknis 

penganalisisan yang dilakukan dengan cara menguraikan data yang sudah dihimpun untuk 

kemudian diberikan interpretasi dengan tujuan menemukan makna, pola, dan keterkaitan antar 

konsep yang dikaji (Liu, 2026; Zumitzavan, 2025). Dipergunakannya teknik analisis demikian 

memungkinkan peneliti merumuskan kesimpulan secara sistematis berdasarkan rumusan 

penelitian yang hendak dicapai. Pada pelaksanaannya, penelitian dengan menggunakan metode 

studi literatur pada kajian ini dapat dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Studi Pustaka (Oliveira & Silva, 2026) 

 

PEMBAHASAN 

Konsep dan Implementasi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

 Temuan pertama ialah penginvestigasian konsep dan implementasi dari Program 

Makan Bergizi Gratis dari beberapa penelitian yang telah ditelusuri dengan hasilnya ialah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Temuan Penelitian Konsep dan Implementasi Program MBG 

No Peneliti 
Tahun 

Terbit 
Temuan Penelitian 

1 Fifi Ariani & Revita Rahim (2025) 

Program MBG merupakan kebijakan 

strategis untuk meningkatkan gizi dan 

mengurangi kesenjangan sosial, namun 

implementasinya menghadapi kendala 

seperti keterbatasan infrastruktur, kesiapan 

SDM, serta ketimpangan antar wilayah.  

 

Sumber: Jurnal Analis Kebijakan 

2 
Seri Mulyani & Arfriani 

Maifizar 
(2025) 

Implementasi MBG masih menghadapi 

dilema antara efektivitas distribusi dan 

kualitas makanan, sehingga diperlukan 

Penentuan Topik & Perumusan Masalah Penelitian

Penelusuran & Pengumpulan Sumber Pustaka Relevan

Penyeleksian & Pengklasifikasian Literatur sesuai dengan Fokus Kajian

Analisis & Penyintesisan Data

Penarikan Kesimpulan

https://jak.lan.go.id/jurnalpusaka/article/view/819?utm_source=chatgpt.com
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No Peneliti 
Tahun 

Terbit 
Temuan Penelitian 

keseimbangan antara pencapaian tujuan 

sosial dan standar mutu program. 

  

Sumber: Jurnal Sociohumaniora Kodepena 

3 Gretch M. L. Leobisa, dkk. (2026) 

Secara konseptual, MBG dipahami sebagai 

program peningkatan gizi dan kesiapan 

belajar siswa; implementasinya dinilai baik 

oleh guru dan berdampak positif pada 

motivasi serta kesehatan siswa.  

 

Sumber: Journal Universitas Pasundan 

4 Muhammad Rizal Habib, dkk. (2025) 

Implementasi MBG di sekolah dasar 

menunjukkan relevansi tinggi terhadap 

kebutuhan gizi siswa dan berdampak positif 

terhadap semangat belajar, meskipun 

keberhasilannya sangat bergantung pada 

kualitas pelaksanaan di sekolah.  

 

Sumber: Jurnal Universitas Sebelas Maret 

5 Sulaiman Putra Nagaring, dkk. (2026) 

Secara konseptual, MBG bertujuan 

mengurangi stunting dan meningkatkan 

konsentrasi belajar; implementasinya 

berdampak positif pada gizi, motivasi 

belajar, dan pemberdayaan ekonomi, 

meskipun masih terdapat tantangan 

pelaksanaan.  

 

Sumber: EJURNAL UNG 

https://jsk.kodepena.org/index.php/jsk/article/view/235?utm_source=chatgpt.com
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/43204?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.uns.ac.id/JDDI/article/view/112075?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JMHSJ/article/view/34677?utm_source=chatgpt.com
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No Peneliti 
Tahun 

Terbit 
Temuan Penelitian 

6 Ahmad Hanif Fajrin Jerrin, dkk. (2026) 

Implementasi MBG di lembaga pendidikan 

(pesantren) menunjukkan kesiapan institusi 

cukup baik, namun terkendala faktor 

pendanaan dan belum meratanya cakupan 

penerima manfaat. 

  

Sumber: Journal Universitas Nurul Huda 

 

Dari hasil temuan tersebut secara konseptual Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

dipahami sebagai pemenuhan asupan yang layak yaitu paling tidak memenuhi 5 Sehat dan 1 

Sempurna dengan target penerima manfaat program ialah anak-anak Indonesia maupun ibu 

hamil dan menyusui. Adapun dari segi implementatif diketemukan beberapa masalah baik dari 

segi sarana & prasarana, pendistribusian hingga jenis pangan yang tidak bisa dinafikan telah 

menjadi satu kenyataan serta fakta lapangan. Di samping beberapa problemnya, turut juga 

terdapat manfaat positif sebagaimana telah diungkapkan oleh penelitian para pelajar menjadi 

antusias, mengurangi stunting, dan meningkatkan konsentrasi belajar. Eliza Handayani, dkk 

(2024) memberikan penguatan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyukseskan 

suatu program antara lain adanya tujuan yang jelas, keterlibatan stakeholder, dan sistem 

monitoring & evaluasi yang berjalan baik. Turut serta Putri & Jamilus (2025) menambahkan 

beberapa saran antara lain identifikasi kebutuhan, penetapan tujuan, pemilihan metode, dan 

penyusunan instrumen evaluasi. Beberapa saran penguatan yang diberikan tersebut perlu 

ditinjau ulang juga pada Program Makan Bergizi Gratis apakah selama keberjalanannya hingga 

ini telah memenuhi standar yang ditetapkan atau belum. 

 

Tujuan dan Sasaran Utama dari Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam Konteks 

Sosial dan Pendidikan 

 Temuan kedua penelitian ialah upaya pengidentifikasian tujuan utama dan sasaran dari 

Program MBG yang mana hasilnya ialah sebagai berikut: 

 

 

https://journal.unuha.ac.id/index.php/JTI/article/view/5053?utm_source=chatgpt.com
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Tabel 2. Tujuan dan Sasaran Utama Program MBG 

No Peneliti 
Tahun 

Terbit 
Temuan Penelitian 

1 Maria Elisabet Ga’a, dkk. (2025) 

Program MBG bertujuan untuk mengurangi 

stunting, meningkatkan gizi anak dan ibu hamil, 

serta menciptakan generasi unggul. Sasaran utama 

meliputi anak sekolah, ibu hamil, dan balita sebagai 

kelompok rentan.  

 

Sumber: Jurnal UMB 

2 Ucu Agustini (2025) 

MBG dirancang untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia melalui perbaikan gizi 

sekaligus mendukung pendidikan, seperti 

peningkatan kehadiran dan prestasi belajar siswa. 

Sasaran utama adalah siswa, ibu hamil, dan 

masyarakat prasejahtera.  

 

Sumber: KPD Journal 

3 
Rebecca Christy 

Mowilos, dkk. 
(2025) 

Tujuan MBG adalah memperbaiki status gizi anak 

dan mutu pendidikan dasar. Program ini juga 

menargetkan penurunan stunting, peningkatan 

konsentrasi belajar, serta pengurangan beban 

ekonomi keluarga.  

 

Sumber: Ejurnal Universitas Negeri Manado 

4 
Paulus Rivaldi Pili 

Ngoba, dkk. 
(2026) 

MBG bertujuan meningkatkan kesiapan belajar 

siswa melalui pemenuhan gizi, yang berdampak 

pada peningkatan kehadiran dan daya tahan belajar. 

Sasaran utama adalah siswa sekolah dasar.  

 

Sumber: Journal Universitas Pasundan 

https://jurnal.umb.ac.id/index.php/inspirasi/article/view/8783?utm_source=chatgpt.com
https://kpd.ejournal.unri.ac.id/index.php/kpd/article/view/361?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/paradigma/article/view/13107?utm_source=chatgpt.com
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/40654?utm_source=chatgpt.com


Kajian Literatur mengenai Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dan Dampaknya bagi 

Kehidupan Sosial dan Pendidikan 

Ali Anhar Syi’bul Huda 1, Aghnia 2, Abid Nurhuda 3, Walid In’am Ahmad 4,  

Hamdi 5, Dena Sri Anugrah 6 

 

243 
 

No Peneliti 
Tahun 

Terbit 
Temuan Penelitian 

5 Raihan A. Hanasi, dkk. (2025) 

Program MBG memiliki tujuan meningkatkan gizi 

anak sekaligus mendukung proses pembelajaran dan 

pembangunan SDM. Sasaran utamanya adalah 

siswa sekolah sebagai generasi masa depan.  

 

Sumber: Jurnal Pendidikan Tambusai 

6 Anif Kiftiyah, dkk. (2025) 

MBG bertujuan meningkatkan kesejahteraan sosial 

masyarakat serta mewujudkan keadilan sosial 

melalui distribusi pangan bergizi yang merata, 

terutama bagi kelompok rentan.  

 

Sumber: E-Jurnal Pancasila 

 

Berdasarkan hasil temuan tersebut diketahui bahwa tujuan utama daripada  MBG ialah 

usaha meningkatkan kelayakan status gizi, penekanan kejadian stunting, pengoptimalan 

kualitas pendidikan dan perwujudan sumber daya manusia Indonesia yang bermutu. Adapun 

penerima manfaat sentral program telah tepat sasaran yaitu pelajar baik tingkat dasar dan 

menengah, ibu hamil dan balita, serta masyarakat prasejahtera. Ketepatan dalam pembuatan 

tujuan serta sasaran program akan sangat memberikan dampak baik antara lain peningkatan 

performa program, pendayagunaan sumber daya secara efektif, kefleksibelitasan pelaksanaan 

dan pemantauan program, pendasaran kuat dalam melanjutkan program, dan pendeteksian dini 

potensi kegagalan program (Handayani & Musolin, 2025; Lasut, 2014). 

 

Dampak Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap Kehidupan Sosial Masyarakat 

Temuan ketiga penelitian adalah menangkap realitas di lapangan bagaimana 

keberjalanan Program MBG mempengaruhi aktivitas dan kehidupan masyarakat sebagaimana 

laporannya sebagai berikut: 

 

https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/34647?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnalpancasila.bpip.go.id/index.php/PJK/article/view/726?utm_source=chatgpt.com
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Tabel 3. Dampak Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap Kehidupan Sosial 

Masyarakat 

No Peneliti 
Tahun 

Terbit 
Temuan Penelitian 

1 
Mustapa Kamil Alga 

Beruh & Lusiana 
(2026) 

Program MBG memberikan dampak sosial-ekonomi 

yang signifikan, seperti membuka lapangan kerja baru 

(juru masak, distribusi), serta meningkatkan perputaran 

ekonomi lokal melalui penyerapan hasil pertanian 

daerah.  

 

Sumber: Lenvari Journal 

2 Mutia Notha, dkk. (2025) 

Implementasi MBG berdampak pada peningkatan 

partisipasi sosial siswa dan keterlibatan orang tua serta 

sekolah dalam kegiatan pendidikan, sehingga 

memperkuat interaksi sosial dalam komunitas sekolah.  

 

Sumber: Jurnal Perma Pendis Sumatera Utara 

3 Ucu Agustini (2025) 

MBG memberikan dampak sosial berupa peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, khususnya kelompok rentan, 

serta mendukung pemerataan akses pendidikan dan gizi 

di berbagai wilayah.  

 

Sumber: KPD eJournal 

4 
Rebecca Christy 

Mowilos, dkk. 
(2025) 

Program MBG membantu mengurangi beban ekonomi 

keluarga dan mendorong pemberdayaan usaha lokal 

(UMKM), sehingga berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan sosial masyarakat.  

 

Sumber: Ejournal Universitas Negeri Manado 

https://journal.lenvari.org/issr/article/view/380?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.permapendis-sumut.org/index.php/edusociety/article/view/2344?utm_source=chatgpt.com
https://kpd.ejournal.unri.ac.id/index.php/kpd/article/view/361?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/paradigma/article/view/13107?utm_source=chatgpt.com
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No Peneliti 
Tahun 

Terbit 
Temuan Penelitian 

5 
Apriliani 

Rahmalillah, dkk. 
(2026) 

MBG sebagai kebijakan sosial-ekonomi berperan dalam 

mewujudkan keadilan sosial melalui distribusi pangan 

bergizi serta pemenuhan hak dasar masyarakat.  

 

Sumber: Yayasan Pendidikan Dzurriyatul Quran 

6 
Suci Puteri Maulia, 

dkk. 
(2025) 

Dampak sosial negatif juga dapat muncul jika 

pengawasan lemah, seperti kasus keracunan makanan 

yang menurunkan kepercayaan masyarakat dan 

mengganggu proses sosial di lingkungan sekolah.  

 

Sumber: Jbasic 

 

Berdasarkan temuan diketahui bahwa Program MBG memiliki pengaruh positif 

maupun negatif. Dari sisi positif terjadinya laju kesejahteraaan, media dalam membuka 

kesempatan kerja sehingga menggerakan ekonomi lokal, solusi dalam pengurangan beban 

ekonomi keluarga, saran komunikatif antara komunitas sekolah dan masyarakat, serta 

katalisator perwujudan keadilan sosial dalam pemenuhan gizi. Pada sisi negatif yang sangat 

kentara dari Program MBG ialah penurunan drastis kepercayaan masyarakat terhadap 

kejaminan kualitas makanan yang disediakan serta dampak pada kesehatan dengan terjadinya 

berbagai peristiwa kerancunan. 

Dari perspektif sosiologi dimana Emile Durkheim memandang bahwa program sosial 

sejatinya berfungsi sebagai penjaga keharmonisan dan keteraturan pada masyarakat (Arif, 

2020). Melihat pada konteks Program MBG bila merujuk dari pandangan beliau dalam tataran 

ideal, MBG telah sejalan dan menjalankan fungsinya dimana terwujudnya interaksi secara 

pentahelix antara segenap insan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah dengan adanya 

program. Namun bila dicermati lebih dalam Program MBG tidak hanya dapat dirasakan 

manfaatnya secara material saja tetapi bagaiman performanya dalam membangun kepercayaan, 

keharmonisan sosial serta keadilan pada masyarakat. 

 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn/article/view/3409?utm_source=chatgpt.com
https://jbasic.org/index.php/basicedu/article/view/10851?utm_source=chatgpt.com
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Pengaruh Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap Pendidikan 

 Temuan keempat ialah menangkap realitas di lapangan bagaimana keberjalanan 

Program MBG mempengaruhi dunia pendidikan sebagai bagian dari sasaran utama program 

dengan laporannya sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Pengaruh Program Makan Bergizi Gratis (MBG) terhadap Pendidikan 

No Peneliti 
Tahun 

Terbit 
Temuan Penelitian 

1 Ucu Agustini (2025) 

Program MBG memberikan dampak positif terhadap 

pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kehadiran 

siswa, konsentrasi belajar, dan capaian akademik.  

 

Sumber: KPD Journal 

2 
Rebecca Christy 

Mowilos, dkk. 
(2025) 

MBG berpengaruh pada peningkatan konsentrasi belajar, 

kehadiran siswa, serta mutu pendidikan dasar, sekaligus 

mendukung penurunan stunting yang berdampak pada 

kesiapan belajar.  

 

Sumber: Ejurnal Universitas Negeri Manado 

3 

I Gusti Ngurah 

Octova 

Seventilofa 

(2025) 

Program MBG terbukti meningkatkan kecerdasan dan 

perkembangan kognitif siswa melalui pemenuhan gizi yang 

berdampak pada konsentrasi dan motivasi belajar.  

 

Sumber: Yayasan Al-Amin Qalbu 

4 Riyani Puspa, dkk. (2025) 

MBG berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar 

siswa, karena kondisi fisik dan gizi yang baik mendukung 

kesiapan belajar di kelas.  

 

Sumber: Journal Universitas Pasundan 

https://kpd.ejournal.unri.ac.id/index.php/kpd/article/view/361?utm_source=chatgpt.com
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/paradigma/article/view/13107?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.yalamqa.com/index.php/pesolah/article/view/576?utm_source=chatgpt.com
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/25526?utm_source=chatgpt.com
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No Peneliti 
Tahun 

Terbit 
Temuan Penelitian 

5 
Amelia Bactiara 

Putri, dkk. 
(2026) 

Program MBG meningkatkan motivasi belajar siswa 

sekolah dasar dengan memperbaiki kondisi kesehatan dan 

kesiapan belajar peserta didik.  

 

Sumber: LPKD Journal 

6 
Paulus Rivaldi Pili 

Ngoba, dkk. 
(2026) 

Terdapat hubungan signifikan antara MBG dan tingkat 

kehadiran siswa, karena asupan gizi memengaruhi stamina 

dan ketahanan belajar.  

 

Sumber: Journal Universitas Pasundan 

7 
Zuliana Amalia, 

dkk. 
(2025) 

Program MBG meningkatkan antusiasme dan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran serta berkontribusi pada 

peningkatan prestasi akademik.  

 

Sumber: Larisma Journal 

8 
Rif’iy 

Qomarrullah, dkk. 
(2025) 

MBG berpengaruh pada keberlanjutan pendidikan dengan 

menurunkan angka putus sekolah dan meningkatkan daya 

konsentrasi siswa.  

 

Sumber: Intelek Madani Journal 

 

Berdasarkan temuan penelitian pada tabel di atas tersebut dampak Program MBG pada 

dunia pendidikan sangat berpengaruh antara lain menjadi motor penggerak terhadap kehadiran 

peserta didik di sekolah, transminator pemantik konsentrasi dan peningkatan kemampuan 

kognitif, pemberi motivasi dan minat belajar, mendongkrak prestasi akademik, dan jalan bagi 

penihilan kejadian putus sekolah. Di samping berbagai kebermanfaatannya yang didapat, 

terdapat juga beberapa permasalahan satu paket timbul dengan dampak positifnya antara lain: 

keterbatasan sarana dan prasaran sekolah, kelayakan dan keamanan makanan, kendala 

https://journal.lpkd.or.id/index.php/Edukasi/article/view/2790?utm_source=chatgpt.com
https://journal.unpas.ac.id/index.php/pendas/article/view/40654?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.larisma.or.id/index.php/HS/article/view/1479?utm_source=chatgpt.com
https://journal.intelekmadani.org/index.php/ijipublication/article/view/660?utm_source=chatgpt.com
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distribusi dan logistik, keterbatasan dana dan anggaran, ketidaksinkronan koordinasi para 

stakeholder, serta beban tambahan guru di sekolah (Mahrowi, 2025). 

 

Kelebihan dan Kekurangan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

 Temuan kelima ialah upaya untuk melihat secara jujur kelebihan dan kekurangan 

daripada Program MBG yang dikaji berdasarkan literatur dengan hasil laporannya ialah sebagai 

berikut: 

Dede Zaenudin (2025) mengungkapkan berdasarkan kajian dan penelitiannya bahwa 

Program MBG memiliki dampak positif dimana mampu menjaga kesehatan fisik, imunitas, 

dan  daya fokus peserta didik dalam pembelajaran. Hal demikian karena MBG menyediakan 

pemenuhan gizi peserta didik sehingga memberikan peningkatan kualita prestasi akademik dan 

performa belajar anak didik serta penopang peningkatan kualitas sumber daya manusia unggul 

sejak dini. 

Berlainan dengan angin segar yang dikemukakan oleh Dede, Narlhiandini, dkk (2025) 

mengunkapkan berdasarkan kajiannya bahwa MGB masih menghadapi beragam tantangan 

baik struktural mapun teknis antara lain: kendala logistik dan pendistribusian makanan, 

ketidaksesuaian menu dengan panduan sert pedoman pemenuhan gizi, keterbatasan dana dan 

kecemasan keberlanjutan program, serta pengawasan yang belum optimal.  

Hal senada ditambahkan dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Anif Kiftiyah, dkk 

(2025) bahwa program MBG pada kenyataannya masih memunculkan berbagai kritik dalam 

hal ketapatan sasaran dan keterlaksanaan distribusi. Lebih tegas lagi, Muhammad Torieq 

Abdillah, dkk (2026) menyatakan bahwa Program MBG merupakan suatu paradoks antara 

tujuan dengan realitas lapangan dimana dalam kerangka hukum seharusnya negara berperan 

dalam menjamin prinsip keadilan, transparansi, dan akuntabilitas dalam program yang telah 

disusun.  

 

Relevansi dan Potensi Keberlanjutan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam 

Meningkatkan Kualitas Kehidupan Sosial dan Pendidikan 

 Temuan terakhir dari penelitian ini ialah melihat sejauh mana Program MBG memang 

relevan dengan kondisi saat ini dan bagaimana keberlanjutannya di masa-masa mendatang 

berdasarkan hasil kajian berbagai literatur bahwa: 
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 Pertama, MBG telah memenuhi kebutuhan dasar gizi yang secara langsung 

berimplikasi terhadap kesehatan dan kesiapan belajar peserta didik di Indonesia. Di samping 

itu, ia juga turut serta menjadi pendorong bagi pengasahan konsentrasi, kehadiran pembelajaran 

dan peningkatan prestasi akademik, media dalam pengurang beban ekonomi keluarga,dan 

transminator bagi pemerataan akses pendidikan (Afriaji, 2026; Suryanto et al., 2025). 

 Kedua, MBG juga sebagai media dalam mewujudkan partisipasi masyarakat, 

memperkuat solidaritas dan kerjasama berbagai komunitas, peningkat kesejahteraan, dan 

mendukung keadilan sosial (Khasanah et al., 2025; Zubaedah & Sirait, 2025). Ketiga, Program 

MBG dapat menjadi satu kelanjutan di masa-masa mendatang dengan berbagai pendukung 

antara lain harus terencananya perencaanan yang matang dan sistematis, ketersediaan anggaran 

yang berlanjut, pengawasan dan evaluasi yang ketat dan terlaksana, koordinasi antar sektor, 

dan partisipasi aktif masyarakat (Eyes & Nadia, 2025; Khatimah et al., 2025). 

 Keempat, di samping harapan keberlanjutannya, beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dan berpotensi menjadi tantangan di masa mendatang dari Program MBG itu sendiri ialah 

risiko ketidaktepatn sasaran, potensi penurunan kualitas layanan, beragam kendala baik 

logistik, distribusi, dan manajemen, serta kesungguhan pemerintah dan pemangku kebijakan di 

masa-masa mendatang turut serta perlu dideteksi sejak dini (Aprillia & Azzahra, 2025; 

Darmawan et al., 2025; Rahayu, 2025). 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis (MBG) bukan 

sekadar inisiatif pemenuhan nutrisi, melainkan strategi krusial dalam mendongkrak kualitas 

pendidikan dan kesejahteraan sosial. Secara nyata, program ini membantu siswa lebih fokus di 

kelas, menekan angka bolos, dan memperbaiki capaian akademik. Di lingkup keluarga, MBG 

efektif meringankan pengeluaran harian sekaligus mempererat kohesi sosial. Meski 

dampaknya sangat positif, efektivitasnya sering kali terbentur masalah klasik seperti rantai 

distribusi yang rumit, minimnya fasilitas, hingga lemahnya pengawasan di lapangan. Agar 

manfaatnya tidak bersifat sementara, diperlukan sinergi pengelolaan yang lebih matang. 

Selain itu, penelitian ini mengungkapkan keterbatasan terutama karena hanya 

mengandalkan Google Scholar sebagai basis data primer, yang mungkin membatasi cakupan 

literatur. Untuk riset mendatang, sangat disarankan untuk membedah MBG melalui lensa yang 

lebih luas, seperti aspek hukum atau ekonomi. Selain itu, eksplorasi dari sudut pandang moral 
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menjadi poin penting yang perlu dikaji lebih dalam agar program ini tidak hanya tepat sasaran 

secara administratif, tetapi juga memiliki landasan etik yang kuat bagi publik. 
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